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A. Latar Belakang Masalah

sosial (IPS) menjelaskan tentang bagaimana dalam
dupan manusiasmelibatkan-inte ial antar masyarakat baik secara

lokal maupun internasional. Sosial s berperan penting bagi kehidupan

manusia, karena untuk meningkatka sosialisasi antar masyarakat dan

ajian thsia dan dunia
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sebagai anggota ma aka edangkan menurut Astawa (2017:42)
menyatakan bahwa :

“IPS dirumuskan berlandaskan pada s_dan fenomena sosial*yang
diwujudkan dengan pendekatan interdisipline ang limu-
ilmu sosial. Tujuan pembelajaran IPS ialah mengembangkan potensi
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,
memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang
terjadi dan melatih keterampilan untuk mengatasi setiap masalah yang
terjadi sehari-hari baik yang menimpa diri sendiri maupun masyarakat”.



Keterkaitan pembelajaran IPS dengan nasionalisme terhadap siswa sangat
berperan penting untuk mengarahkan siswa dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta

damai, juga siswa dapat berinteraksi secara inividu atau kelompok.

Menurut Gunawa 011:37) menyatakn bahwa ‘“Pembelajaran IPS

pertujuan membentuk warga.negara yan emampuan sosial dan yakin akan
kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada

gilirannya akan menjadi warga negara ang baik dan bertanggung jawab”.
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sangat pentingubad a untuk mempelajari bagaimana interaksi sosial di

masyarakat, karena mempelajari tentang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi,
antropologi budaya, psikolagigsosiali'séjarah, geografi, ekonomi, ilmu palitik,
dan sebagainya. Dalam standar isi akan pule lajarandPS
disusun secara sistematis, komprehensif, 0 0 proses
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di
masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan siswa akan memperoleh
pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.

IPS sangat berperan dalam proses pendidikan dan perkembangan teknologi. IPS



merupakan salah satu mata pelajaran yang diikut sertakan dalam ujian nasional
bagi siswa sekolah dasar, oleh karena itu dalam pembelajaran IPS harus dibuat
menyenangkan, agar lebih bermakna serta berkesinambungan agar

mendapatkan hasil yang maksimal.

Dalam pembelajaramRS bermulanyapada pengukuran pemahaman siswa

erhadap nasionalisme, Vaitu siswa ‘memgperoleh rasa nasionalisme dalam

afektif. Pada pemahaman pembelajaran IPS dalam materi keanekaragaman suku

dan budaya siswa dapat menerapkan fasa nasionalisme di dalam dirinya.

Nasionalisme merupakan: sikap;-fasa ::!E"s‘* laku-untukemenunjukan rasa
kecintaan tehadap n dan‘tanah a dan budaya.
enurut Permanto asionglisis al tu kesadaran bahwa

ap=tiap warga nega aka ndonesia yang

berkewajiban mencintai dan pelg
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kebangsaan onesia’, Sedangkan menurut Zaidatunniamah (2013:21-22)

ehingga kewajiban seorang

“Nasionalisme ada aJa entang cinta dan kesetiaan terhadap neg'ra
kebangsaan”.
elah dila

Berdasarkan hasil observasi asalahan

yang ada di SDN Palumbonsari Il kelas 1V pada dalam
pembelajaran khususnya pada materi keanekaragaman suku dan budaya guru
hanya menggunakan media konvensional, dan hanya menggunakan pegangan

buku saja sebagai bahan mengajar, media yang digunakan hanya mengandalkan

benda yang berada di sekitar sekolah, dan pada saat pembelajaran IPS di masa



pandemik ini guru hanya menggunkan media WhatsApp saja sebagai media
untuk menyampaikan materi, peniliaian guru hanya pada aspek kognitifnya
saja, Jadi hal itu belum dapat meningkatkan rasa nasionalisme siswa terhadap

Negaranya sendiri. Dilihat dari catatan lapangan siswa belum mengenal akan

adanya suku dan budaya;ssiswa kurang mengetahui dan hafal lagu kebangsaan

pembelajaran. Jadi bahwasanya pembeldjaran memang kurang menarik dan

dapat di kategorika =bel jaar d as masi siswa kurang
memperhatikan gur yan da aska menjelaskan
teri guru tidak m e n erhatian siswa dalam
ajak, jadi dibu annya-media book pada-saat pembelajaran untuk

meningkatkan rasa nasionalis S, Makage®eTill ingin meneliti mengenai
rasa terhadar sionK(ﬁRQA ﬁaN engkatkan rasa
nasionalismesiswa'sekelah dasar.

Penilaian hasi ajar patla,mata pelajaran IPS terbagi menjadi tiga aspek
penilian diantaranya ya pgnitif, aspek efektif, dan aSpe
psikomotorik. Dalam penelitian eneliti me Satu aspek
penilaian yaitu aspek efektif untuk meningkatka ada siswa
menggunkan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat atau benda
yang dapat digunakan untuk membantu pemahaman siswa dalam isi materi, dan

untuk merangsang siswa untuk belajar. Menurut Asyar (2012:8) “Media

pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan



atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses
belajar secara efisien dan efektif”.

Penggunaan media pembelajaran dapat dijadikan sebagai solusi untuk

eningkatkan rasa nasionalisme siswa pada pembelajaran IPS di sekolah dasar,

an cocok untuk di terapkan pada

siswa sekolah dasar salah satunya ialah media pop up book. Media pop up book

alah satu media pembelajatan yang

menurut Dzuanda (2011:1) menyatakan .'{ wa “Media pop book adalah sebuah

buku yang mempun agian=yang-dapat-bergerak-atau-memiliki unsur 3
dimensi serta mem n visualisa
npilan gambar ya ge

)ang , mulai dari
la a dibuka”. Dimana
didspop up book-in ‘ eratka Jambar<gambar.yang menarik
yanghda mera ah nateri pelajaran, selain itu
9. Up shook Klﬂchnw ANGI senada yang

diungkapkan<ole get (dalam Nyoman dan Olga, 2014:62) mengatakan

media T

bahwa “Siswa yang berur 1 tahun masuk dalam operasional konkref”.

Pada fase ini siswa membt an b benda yang nyata atau konkret dalar
pembelajaran. Media pembelajara ipsangat ik embantu
siswa dalam belajar.

Untuk mengatasi masalah yang diatas dalam meningkatkan rasa
nasioanlisme itu harus ada pembelajaran yang menarik, selain pembelajaran
yang menarik siswa harus bisa menjiwai dan ikut merasakan tentang materi

keanekaragam suku dan budaya yang dijelaskan oleh gurunya, maka guru harus



kreatif untuk membuat media pembelajaran dan juga sesuai dengan materi yang

akan di ajarkan, agar siswa lebih memperhatikan pembelajaran berlangsung,

suasana di dalam kelas tidak pasif dan siswa lebih aktif dalam belajar, dengan

menggunakan media pop up book ini siswa lebih memperhatikan dalam

pembelajaran IPS pada

materi keanekaragaman suku dan budaya. Jika guru

menggunakan media pop ap.book un jelaskan pada mata pelajaran IPS

siswa akan lebih memperhatikan dan dapat menigkatkan rasa nasionalisme

terhadap dirinya, serta pada pembelajara

iswa menjadi aktif di dalam kelas.
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Penggunaan saat belajar masih menggunakan media
konvensional dan pemBelajarar ib_bersifat pasif, dikarenakan media
yang digunakan hanya mengandalkas,benda ya an, seperti
buku.

Nasionalisme siswa masih kurang, contohnya ketika menyanyikan lagu

Indonesia raya masih banyak siswa yang belum hafal.
Kurang merasakan adanya suku dan budaya di Indonesia.

Tidak menggunkan media yang dapat menarik minat siswa dalam belajar.



5. Dalam hasil penilaian belajar hanya menggunakan aspek kognitif.
6. Dengan adanya media pop up book dapat menarik minat siswa pada saat

pembelajaran.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan lata elakangentifikasi masalah yang telah

dipaparkan di atas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu

penggunaan media pop up book untuk n‘éivingkatkan nasionalisme siswa kelas

IV sekolah dasar pada-materi keanekaragaman-suku .
Rumusan Masau
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E. Tujuan Penelitian

Bedasarkan perumusaan masalah,yang tela atas, maka
tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini"ae Ipsikan
pengaruh penggunaan media terhadap Nasionalisme siswa kelas IV sekolah

dasar.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan informasi ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan yang

meliputi unsur-unsu

terhadap rasa nasionalisme belaja

2. Manfaat Praktis

penggunaan media gambar seperti pop up book
a. Bagi siswa ﬂ
Untuk mengﬁ kejenuhan=siswa

r dan untuk
meningkatka daya.
. Bagi guru

Memberikan-n ; ahwa..perlu adanya

pEnggunaan media pe jakan ya gt seperti media pop up book

WﬁaRRWANGS" dan dalam

Proses pe arannya dapat tercapai.

c. Bagipene

Sebagai bahan reverensi untt aelitian mengenai media pembelajara

pop up book.



